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Abstract
Al-Quran is Kalam (Word) of Allah SWT. Unmatched (miracles) revealed to the Prophet
Muhammad. The closing of the Prophets and Apostles with the intermediary angel Gabriel
beginning with the Surah Al-Fatihah and ending with the An-Nas letter, and written in the
Manuscripts which until now to us mutawwatir and studying it is a worship. The truth of the
Qur'an is absolute and absolute and there is no doubt whats oever, as a guide (Hudan) and a
way of life for the righteous (Qs. Al-Baqarah / 2: 2) Industrial revolution 4.0 mentally changes
the way human beings change think live and relate to one another. This era will disrupt the
various fields, not only in the field of technology, but also other fields such as economic, social
and political. But behind the ease of focus, the Industrial Revolution 4.0 saved a variety of
negative impacts, including the threat of unemployment due to automation, natural damage due
to industrial exploitation and the rise of hoaxes due to easy dissemination of information.
Therefore the key to facing the industrial revolution 4.0 is to improve quality human resources,
and to apply an Islamic and quran ethics because high tec and high tec are both needed for the
betterment of the people.
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PENDAHULUAN
Al-Quran al-Karim memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat.
Salah satu diantaranya adalah bahwa ia merupakan kitab yang keotentikannya
dijamin oleh Allah dan ia adalah kitab yang selalu dipelihara seperti firman-Nya:
           
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya. (QS. Al-Hijr [15]: 9).
Kebenaran Al-Quran bersifat mutlak dan absolut serta tidak diragukan
sedikitpun sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi umat manusia, terutama
bagi orang-orang yang bertakwa, seperti firman Allah:
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        
Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang
bertaqwa. (QS. Al-Baqarah [2]: 2)
Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna (Ahsani
Taqwim) seperti tersebut dalam surat Al-Tin [95]: 4.  Selain merupakan makhluk
biologis seperti binatang, juga makhluk intelektual, sosial dan spiritual yang
berjiwa dinamis, bisa berpikir dan bertindak, (Hayawanun Natiq) berusaha dan
bekerja keras melakukan yang terbaik dalam segala hal.
Sebagai makhluk yang paling mulia dan paling sempurna, manusia
mengemban tugas dan amanah khalifah Allah dimuka bumi seperti tersebut
dalam surat Al-Baqarah [2]: 30 yaitu memakmurkan, mengelola dan
melestarikan bumi dan alam raya ini.
Tugas berat, tapi mulia, ini hanya dapat dilaksanakan bila manusia
memiliki dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, yang berlandaskan
iman dan taqwa serta dengan bekerja keras.
Islam hadir dan menuntun umat manusia untuk mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat secara seimbang dan paralel, tidak berat sebelah seperti
terdapat dalam surat Al-Baqarah [2]: 201 dan surat Al-Qashas [28]: 77. Dan untuk
mencapai dua kebahagiaan tersebut harus dengan bekerja (‘amal) dan usaha
(kasb) serta berbuat (fi’il), rajin, ulet, tekun, serius dan bersungguh-sungguh
seperti dapat dipahami dari maksud surat Al-Jumu'ah [62]: 10 dan surat Al-
Insyirah [94]: 7-8.
Berangkat dari prinsip dan keyakinan bahwa Al-Quran sesuai dengan
perkembangan zaman dan kehadiran nabi Muhammad sebagai rahmat bagi
seluruh alam, maka dalam makalah ini akan dibahas pandangan Al-Quran
terutama tentang etos kerja dalam menghadapi revolusi industri 4.0 dan
perubahan sosial 5.0.
Arus globalisasi dan revolusi industri yang semakin deras tidak bisa
dibendung, bahkan sebaliknya perlu dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya yaitu
dengan cara mempergunakannya dengan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas, berdasarkan iman dan taqwa, sehingga dampak negatif dari revolusi
industri tersebut dapat dihindari.
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REVOLUSI INDUSTRI 4.0 DAN PERUBAHAN SOSIAL 5.0
Globalisasi telah memasuki era baru yang bernama revolusi industri 4.0
(Klaus Shwab, 2016) melalui The Fourth Industrial Revolution menyatakan bahwa
dunia telah mengalami 4 tahapan evolusi yaitu 1) Revolusi Industri 1.0 terjadi
pada abad ke-18 melalui penemuan mesin uap, sehingga memungkinkan barang
dapat diproduksi secara masal, 2) Revolusi Industri 2.0 terjadi pada abad ke 19-
20 melalui penggunaan listrik yang membuat biaya produksi menjadi murah, 3)
Revolusi Industri 3.0 terjadi pada sekitar tahun 1970-an melalui penggunaan
komputerisasi dan 4) Revolusi Industri 4.0 sendiri terjadi sekitar tahun 2010an
melalui rekayasa intelegensia dan internet of thing sebagai tulang punggung
pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin.
Revolusi Industri 4.0 secara fundamental mengakibatkan berubahnya cara
manusia berpikir, hidup dan berhubungan satu dengan yang lain. Era ini akan
mendisrupsi berbagai aktivitas manusia dalam berbagai bidang, tidak hanya
dalam bidang teknologi saja melainkan juga bidang yang lain seperti ekonomi,
sosial dan politik.
Di sekitar ekonomi telah terlihat bagaimana sektor jasa transportasi dan
kehadiran taksi dan ojek daring. Hal yang sama juga terjadi di bidang sosial dan
politik interaksi sosial pun menjadi tanpa batas (unlimited), karena kemudahan
akses internet dan teknologi. Hal yang sama juga terjadi dalam bidang politik,
melalui kemudahan akses digital, perilaku masyarakat pun bergeser. Aksi politik
kini dapat dihimpun melalui gerakan-gerakan berbasis media sosial dengan
mengusung ideologi politik tertentu.
Namun di balik kemudahan yang ditawarkan Revolusi Industri 4.0
menyimpan berbagai dampak negatif, di antaranya ancaman pengangguran
akibat otomatisasi, kerusakan alam akibat eksploitasi industri serta maraknya
hoax akibat mudahnya penyebaran informasi. Oleh karena itu kunci dalam
menghadapi revolusi industri 4.0 adalah dengan meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas serta menerapkan etos kerja yang Islami dan Qurani
karena high tec dan high taq sama-sama diperlukan untuk kemajuan umat.
ETOS KERJA
Istilah etos kerja terdiri dari dua kata yaitu etos dan kerja. Kata “etos”
berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti sikap, kepribadian, karakter,
watak, keyakinan atas sesuatu. Sedangkan kata “kerja” berarti usaha untuk
melakukan sesuatu dengan perencanaan dan tanggung jawab. Dalam Kamus
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Besar Bahasa Indonesia kerja ialah kegiatan melakukan sesuatu (Depdikbud
1994: 488)
Dalam Webstrs World University Dictionary dijelaskan atos ialah sifat dasar
atau karakter merupakan kebiasaan dan watak bangsa atau ras (Lewis Mulford
Adams, 1965: 330-331). Koentjaraningrat mengemukakan pendapatnya bahwa
etos merupakan watak khas yang tampak dari luar, terlihat oleh orang lain (LIPI:
1980: 231)
Etos kerja menurut Muchtar Buchari ialah sikap dan pandangan terhadap
kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau sifat-sifat mengenai cara kerja yang dimiliki
seseorang, suatu kelompok manusia (IKIP Muhammadiyah Press, 1994: 201)
Musa Asy'arie memberi penjelasan tentang etos kerja sebagai berikut “etos
kerja adalah refleksi dari sikap hidup yang mendasar dalam menghadapi kerja.
Sebagai sikap yang mendasar, etos kerja pada dasarnya juga merupakan
cerminan dari pandangan yang berorientasi pada nilai-nilai yang berdimensi
transenden (LESFI, 1997: 34)
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa etos kerja adalah
sebagai sikap dan pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau sifat-
sifat mengenai cara kerja yang dimiliki seseorang atau sesuatu kelompok
manusia atau suatu bangsa.
Salah satu hal yang ingin dicari sebagai sumber untuk menemukan kerja
adalah dari agama (Musa Asy'arie, 1997: 35) salah satu fungsi dari agama, karena
mampu membangun dan membangkitkan kekuatan serta motivasi pada
kenyataan yang riil (Clifford Geertz, 1974: 90) Al-Quran mendorong manusia
agar melakukan pekerjaan yang bisa memakmurkan dunia dan mempunyai
usaha sebagai asas pencapaian rezeki dan penghidupan (Wahbah Az-Zuhaili,
1996: 212).
ETOS KERJA DALAM AL-QURAN
Al-Quran banyak membicarakan tentang akidah dan keimanan yang
diikuti oleh ayat-ayat tentang kerja, seperti antara lain dalam surat al-‘Ashr [103]:
2-3 bahwa semua manusia berada dalam kerugian kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebaikan serta saling menasehati untuk kebenaran
dan saling menasehati untuk kesabaran. Pada bagian lain ayat tentang kerja
tersebut dikaitkan dengan masalah kemaslahatan, terkadang dikaitkan juga
dengan hukuman dan pahala di dunia dan akhirat. Al-Quran juga
mendeskripsikan kerja sebagai suatu etika kerja positif dan negatif.
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Di antara ayat-ayat yang berbicara tentang kerja adalah kata ‘amal ( َلَﻣَﻋ)
dengan segala bentuknya ditemukan sebanyak 602 kali, antara lain dalam surat
Al An'am [6]: 135, al-Taubah [9]: 105, Hud [11]: 93 dan 121, Al-Kahfi [18]: 110 al-
Mu'minun [23]: 51 Saba’ [34]: 11, 13 dan Az-Zumar [39]: 39, (Fuad Abd al-Baqy
1981M/1401H 483-488). Kata fi'il (لِِﻌﻓ) dengan segala bentuknya sebanyak 102
berupa kata ibtigha’ (ءﺎَﻐِﺗِْﺑا) berbentuk perintah sebanyak 10 kali, kata kasb ( ْبَﺳَﻛ)
yang berarti usaha diulang sebanyak 67 kali dalam segala bentuk dan kata sa’a
(ﻰَﻌَﺳ) dalam segala bentuk sebanyak 30 kali serta kata shana’a ( َﻊَﻧَﺻ) diulang
sebanyak 20 kali (Fuad Abd al-Baqy, 1981M/1401H: 35, 132, 604, 605, 414, 415).
Di samping itu ada ayat-ayat yang tidak termasuk dalam kata kunci di atas,
namun digolongkan memberi dorongan etos kerja, ada 14 ayat yaitu QS. al-
Baqarah [2]: 146, 177; QS. Ali Imran [3]: 141; QS. Al-Maidah [5]: 1, 48; QS ar-Ra'd
[13]: 11; QS. Al-Anbiya’ [21]: 105; al-'Ankabut [29]: 69; QS. az-Zumar [39]: 52; QS.
Al-Hajj [54]: 18; QS. Al-Mulk [67]: 2, 15; QS. al-Insyirah [94]: 78; dan QS Al-Ashr
[103]: 2-3; QS. at-Talaq [65]: 2-3;.
Namun dalam makalah yang terbatas ini hanya sebahagian dari ayat-ayat
tersebut dibahas dan diuraikan maksudnya yang terkait dengan etos kerja
sebagai berikut:
1. Taqwa dan Tawakal landasan kerja dan kunci sukses
Seperti firman Allah dalam surat At-Talaq [65]: 2-3
...                                 
            
Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan
keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya.
Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.(QS. at-
Thalaq [65]: 2-3)
Jadi takwa dan tawakal adalah landasan etos kerja umat Islam untuk sukses
dan berhasil dalam berusaha.
2. Setiap amal perbuatan akan dicatat dan dipertanggungjawabkan di sisi
Allah
Seperti firman Allah dalam surat at-Taubah [9]: 105
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                                 
   
Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan. (QS. at-Taubah [9]: 105
Dengan demikian setiap amal perbuatan dan aktivitas manusia selalu dilihat
dan dikontrol oleh Allah, Rasul, bahkan oleh orang mukmin dan akan
dipertanggungjawabkan dunia akhirat. Dalam ayat lain disebutkan bahwa
amal perbuatan manusia dicatat oleh malaikat Kiraman-Katibin atau Raqib dan
Atid seperti firman Allah:
            
Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu),
mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Infitar [82]: 10-12)
Dengan menyadari bahwa setiap diri manusia selalu diawasi dan dikontrol
oleh Allah dan Malaikat maka dampaknya akan melahirkan etos kerja yang
baik.
3. Bekerja sesuai dengan bidang keahlian dan profesi
Hal ini dapat dipahami dari firman Allah:
                             
  
Katakanlah (Muhammad) "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di
antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-
orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan”. (QS. al-An’am [6]:
135)
Dalam ayat tersebut jelas disebutkan bahwa Nabi sendiri adalah pekerja dan
bekerja maka beliau menganjurkan kepada umatnya supaya bekerja sesuai
dengan bidang keahlian masing-masing. Dalam ayat lain, Allah menyatakan:
                    
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Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". Maka
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (QS. al-Isra’ [17]: 84)
Jadi setiap orang bekerja sesuai dengan pembawaan karakter atau bakat
masing-masing dalam sebuah hadis Nabi disebutkan:
« َﺔَﻋﺎﱠﺳﻟا ِرَِظﺗْﻧﺎَﻓ ِﮫِﻠَْھأ ِرْﯾَﻏ ﻰﻟإ ُرَْﻣﻷا َدِﺳُو اَذِإ»
“Bila suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya maka tunggulah
kehancurannya” (HR. Bukhari no. 6015)
4. Seimbang antara Kerja dan Ibadah
Yusuf Qardhawi (1996: 12) menjelaskan, bahwa agama Islam memiliki
beberapa karakteristik, salah satu diantaranya adalahWasathiyah atau dengan
istilah lain tawazun yaitu sikap hidup pertengahan, sikap seimbang antara
kehidupan material dan spiritual. Ini artinya sebagai seorang Muslim harus
dapat menyeimbangkan antara dua kutub kehidupan, yaitu kehidupan
material yang bersifat duniawi dan kehidupan spiritual yang bersifat
ukhrawi, ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Qashas ayat 77:
                  …
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi...(QS. al-Qashas [28]: 77)
Dalam ayat ini jelas sekali disebutkan bahwa kita tidak boleh melupakan
kehidupan dunia karena terlalu fokus pada kehidupan akhirat tetapi harus
seimbang antara keduanya sesuai dengan doa yang sering dimohonkan
kepada Allah, seperti tersebut di dalam surat al-Baqarah [2]: 201
                      
Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan
di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka". (QS. al-
Baqarah [2]: 101)
Nilai moderat inilah yang mengantarkan dan mengisyaratkan umat Islam
menempatkan diri sebagai umat pertengahan, kelompok moderat dibanding
dengan umat-umat lain yang cenderung kepada spiritual belaka, sehingga
mengabaikan aspek fisik material yang cenderung hidup bertapa,
mengasingkan diri dari khalayak ramai, pantang kawin dan berpuasa
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sepanjang waktu. Tetapi sebaliknya terdapat pula golongan yang berwawasan
keduniawian belaka dan menganggap akhirat tidak penting,  ini menganut
paham materialisme dan sekularisme, mereka tidak mau tahu tentang Tuhan
dan agama, serta tidak percaya adanya hari pembalasan di hari kiamat
(Hamzah Yaqub, 1992: 62)
5. Bekerja mencari rezeki dengan mengelola sumber daya alam
Tugas manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi adalah bekerja
mengelola sumber daya alam untuk memperoleh rezeki yang telah disediakan
Allah, Ia telah memberikan jaminan rezeki bagi semua hamba-Nya, bahkan
rezeki semua yang hidup di muka bumi ini, sebagaimana firman Allah dalam
surat Hud ayat 6:
                             
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi
rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh). (QS.
Hud [11]: 6)
Namun seiring dengan itu sunnatullah menetapkan bahwa rezeki yang telah
dijamin, makanan yang telah ditakar dan kehidupan yang telah dimudahkan,
tidak akan diperoleh kecuali dengan bekerja. (Yusuf Qardhawi, 1995: 55) dan
ayat tersebut memberikan kesan bahwa jaminan rezeki yang dijanjikan Tuhan
dinamakan dabbah yang arti harfiahnya adalah yang bergerak (Quraish
Shihab, 1996: 499 450)
Yusuf Qardhawi menganggap tanah (alam) dan kerja adalah sebagai unsur
utama di dalam produksi. Produksi lahir dan tumbuh dari perkawinan
manusia dengan alam (Yusuf Qardhawi, 1997: 144) karena itu Allah
menggabungkan keduanya dalam Firman-Nya Surat Al-Mulk ayat 15:
                      
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah
kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (QS. al-Mulk [67]: 15)
Untuk meraih sukses atau sukses yang lebih besar lagi bagi kita, sudah
ditemukan satu rumus, yaitu kita harus mampu memanfaatkan sebesar-
besarnya dan sebanyak-banyaknya anugerah Tuhan itu. (Najih Anjab, 1991:
26), Tetapi kegiatan pengeksplorasian alam, kekayaan alam tersebut
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hendaknya dengan memperhatikan keseimbangan alam, agar tidak membuat
kerusakannya, karena dalam beberapa ayat diiringkan larangan berbuat
kerusakan di muka bumi setelah perintah agar mencari karunia Allah seperti
tersebut dalam QS. Al-Qashas [28]: 77.
6. Bekerja dengan niat ikhlas
Niat merupakan kemantapan tujuan luhur untuk apa pekerjaan itu dilakukan.
Hal ini sesuai dengan falsafah hidup manusia yang bekerja dengan tujuan
mengharapkan ridho Allah SWT. Islam memberikan petunjuk pada umatnya
agar dalam setiap aktivitas dunia yang dilaksanakannya tidak boleh keluar
dari tujuan taqarrub (mendekatkan diri kepada Allah) dan ibadah seperti
tersebut dalam surat al-Bayyinah [98]: 5  berikut:
                                   
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang
lurus. (QS. al-Bayyinah [98]: 5)
Dengan demikian, walaupun pekerjaan itu formalnya duniawi tetapi
hakikatnya nya bernilai ibadah jika disertai niat yang ikhlas karena Allah
SWT. karena itu, Ikhlas merupakan energi batin yang akan membentengi diri
seseorang dari segala bentuk perbuatan kotor dalam bekerja, seperti korupsi,
mencuri, berbohong, menipu dan lainnya, karena hal itu jalan haram yang
amat dibenci oleh Allah SWT (Toto Tasmara, 2004: 104)
7. Kemauan Keras (‘Azam)
Untuk mengembangkan usaha apapun bentuknya agar dapat maju dan
sukses maka diperlukan kemauan keras, tekad membaja, hal ini merupakan
bahan bakar yang dapat menggerakkan seseorang berbuat dan bertindak.
Karya besar dimulai dari kemauan keras, tanpa kemauan keras sangat kecil
kemungkinan untuk maju dan sukses, tidak ada keberhasilan kecuali dengan
usaha yang sungguh-sungguh, walaupun terkadang menyakitkan, ini dapat
dipahami dari firman Allah dalam surat al-Insyirah [94]: 5-8
                       
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
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kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (QS. Al-Insyirah [94]: 5-8)
Jadi kemauan keras (‘Azam) harus selalu menghiasi sikap hidup para pekerja
atau usahawan Muslim, apabila sudah ber’azam (tekad bulat), maka
kebulatan tekad tentang berhasil atau tidaknya diserahkan sepenuhnya
kepada Allah. Inilah arti tawakal yang sebenarnya, Allah berfirman:
.....                
….Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
(QS. Ali Imran [3]: 159)
8. Keteguhan (Istiqomah)
Istiqomah adalah daya tahan mental dan kesetiaan melakukan sesuatu yang
telah direncanakan sampai ke batas akhir suatu pekerjaan. Istiqomah juga
berarti tidak mudah membelok arah, betapapun kuatnya godaan untuk
mengubah pendiriannya, ia tetap pada niat semula walaupun dihadapkan
dengan segala rintangan ia masih tetap berdiri (konsisten), Ia tetap
menghadapi jalan yang lurus, tetap tangguh menghadapi badai, tetap berjalan
sampai batas, tetap berlayar sampai ke pulau, walaupun sejuta  halangan yang
menghadang, ini bukan idealisme, tetapi satu karakter yang melekat pada
jiwa seorang muslim yang memiliki semangat tauhid yang tangguh. (Toto
Tasmara 2004: 2008)
Pembicaraan tentang Istiqomah ini diungkapkan dalam beberapa surat dan
ayat, antara lain dalam surat Fussilat [41]: 30, Al-Ahqaf [46]: 13 dan Surat al-
Jin [72]: 16. Dalam beberapa surat dan ayat tersebut dinyatakan bahwa orang-
orang yang istiqomah akan mendapat pertolongan dari para malaikat, mereka
tidak akan merasa takut dan gentar serta mendapat curahan rahmat dan
nikmat dari Allah SWT.
Di samping kata Istiqomah juga ditemui dalam al-Quran kata Al-Itqan yang
berarti proses pekerjaan yang sungguh-sungguh, akurat dan sempurna,
seperti ditemui dalam surat An-Naml ayat 88 yang menyatakan bahwa Allah
menciptakan sesuatu dengan sempurna, rapi dan teliti.
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9. Kesabaran
Kesabaran adalah sikap hidup seorang Muslim yang sangat berharga. Sikap
ini sangat dibutuhkan dalam berjuang dan bekerja dan ini termasuk akhlakul
karimah yang seharusnya diperjuangkan dalam hidup. Berbagai hambatan dan
tantagan akan dapat ditanggulangi selama kesabaran masih melekat dan
bersemi dalam jiwa manusia. Ahli hikmah mengatakan bahwa kesabaran itu
pahit laksana jadam tetapi buahnya manis bagaikan madu. Kenyataan hidup
mengatakan bahwa orang-orang yang sukses dan berhasil mencapai
kemajuan dalam hidup mereka karena memiliki kesabaran dalam mengatasi
berbagai ujian dan cobaan dalam kehidupan. (Hamzah Ya’qub 1992: 30).
Tentang perlu kesabaran dalam hidup termasuk dalam bekerja terdapat
banyak ayat dalam al-Quran, antara lain dalam surat al-Baqarah [2]: 45, 153
Ali Imran [3]: 200, Yusuf [12]: 18, 83, Thaha [20]: 132, al-Balad [90]: 17, dan al-
‘Ashr [103]: 3 dan lain-lain.
10.Kerja yang baik (Amal Shalih) menjamin kebahagiaan dunia akhirat.
Dalam pandangan al-Quran sebagai landasan etos kerja Islam, bahwa amal
saleh atau kerja yang baik akan mengantar seseorang untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Seperti firman Allah surat an-Nahl [16]: 97:
                     
     
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. an-Nahl [16]: 97)
Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan mendapat pahala
dan upah yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman.  Bahkan dari
iman dan amal saleh tersebut akan mendatangkan kebahagiaan dunia dan
akhirat.  Dan inilah ciri khas etos kerja dalam Islam, bahwa bekerja bukan
hanya mencari upah dan gaji untuk kebahagiaan dunia saja, tetapi
mempunyai visi jauh ke depan, yaitu kebahagiaan di kampung akhirat.
11.Menerapkan sifat-sifat terpuji (Akhlaqul Mahmudah)
Selain karakter dan etika kerja tersebut di atas, juga seseorang harus memiliki
sifat-sifat terpuji yang banyak tersebut dalam al-Quran dan hadis, seperti
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jujur, adil, bertanggung jawab, patuh/loyal, cerdas, rendah hati, setia, berani,
bisa bekerja sama, menepati janji, amanah, peduli kepada orang lain, tegas,
matang, pengendalian diri, menjauhi perbuatan haram dan subhat, berjiwa
bersih, baik sangka (husnuz zhan), tidak menyalahkan orang lain, tidak
memfitnah dan bergunjing, selalu berzikir dan bersyukur kepada Allah SWT.
dan lain-lain.
ETOS KERJA RASULULLAH SAW
Rasulullah SAW menjadikan kerja sebagai aktualisasi keimanan dan
ketakwaan. Rasul bekerja bukan untuk menumpuk kekayaan duniawi. Beliau
bekerja untuk meraih keredhaan Allah SWT.
Suatu hari Rasulullah SAW berjumpa dengan Sa’ad bin Muaz Al-Anshari.
Ketika itu saat melepuh kulitnya, gosong kehitam-hitaman seperti terpanggang
matahari. “Kenapa tanganmu” tanya Rasul kepada Sa'ad, “Wahai Rasulullah”
jawab sa'ad “tanganku seperti ini karena aku mengolah tanah dengan cangkul
itu, untuk mencari nafkah keluarga yang menjadi tanggunganku.” Seketika itu
beliau mengambil tangan Sa’ad dan menciumnya, seraya berkata “inilah tangan
yang tidak akan pernah disentuh api neraka” (Agus Rasidi, 2001: 165)
Dalam kisah lain disebutkan bahwa ada seseorang yang berjalan melalui
tempat Rasulullah SAW. orang tersebut sedang bekerja sangat giat dan tangkas.
Para sahabat kemudian bertanya "Wahai Rasulullah Andaikata bekerja semacam
orang itu dapat digolongkan jihad fi sabilillah maka alangkah baiknya.”
Mendengar itu, Rasulullah menjawab, “kalau ia bekerja untuk menghidupi anak-
anaknya yang masih kecil itu adalah fi sabilillah, kalau ia bekerja untuk
menghidupi kedua orang tuanya yang sudah lanjut usia, itu adalah fi sabilillah,
kalau ia bekerja untuk kepentingan dirinya sendiri agar tidak meminta-minta,
itu adalah fi sabilillah. (HR  at-Tabrani).
Bekerja adalah manifestasi amal saleh, bila kerja itu amal saleh maka kerja
adalah ibadah.  Dan bila kerja itu ibadah maka kehidupan manusia tidak bisa
dilepaskan dari kerja. Bukankah Allah SWT menciptakan manusia untuk
beribadah. Firman-Nya:
            
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku. (QS. Az-Zariyat [57]: 56)
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Tidak berlebihan bila keberadaan seorang manusia ditentukan oleh
aktivitas kerjanya. Allah berfirman:
…             …
Artinya: …Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (QS. ar-Ra'd [13]: 11).
Dalam ayat lain diungkapkan pula:
     
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya, (QS. an-Najm [53]: 39)
Kisah di awal menggambarkan betapa besar penghargaan Rasulullah SAW
terhadap kerja, kerja apapun itu, selama tidak menyimpang dari yang ditetapkan
agama. Demikian besarnya penghargaan beliau sampai-sampai dalam kisah
pertama, manusia teragung ini, “rela” mencium tangan Saad bin Muadz al-
Anshari yang melepuh lagi gosong. Rasulullah SAW dalam 2 kisah tersebut
memberikan motivasi pada umatnya bahwa bekerja adalah perbuatan mulia dan
termasuk bagian dari jihad.  Rasulullah SAW adalah sosok yang selalu berbuat
sebelum beliau memerintahkan para sahabat untuk melakukannya.  Hal ini
sesuai dengan tugas beliau sebagai Uswatun Hasanah teladan yang baik bagi
seluruh manusia. Allah berfirman:
                           
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah. (QS. al-Ahzab [33]: 21)
Maka saat kita berbicara tentang etos kerja Islami, maka beliaulah orang
yang paling pantas menjadi rujukan dan berbicara tentang etos kerja Rasulullah
SAW sama artinya dengan berbicara bagaimana beliau menjalankan peran-peran
dalam hidupnya. Ada lima peran penting yang diemban Rasulullah SAW. yaitu:
Pertama, sebagai Rasul, peran ini beliau jalani selama 23 tahun.  Dalam
kurun waktu tersebut beliau harus berdakwah menyebarkan Islam, menerima,
menghafal, menyampaikan dan menjelaskan ayat al-Quran, menjadi guru bagi
para sahabat dan menjadi hakim yang memutuskan berbagai pelik
permasalahan umat dari mulai pembunuhan sampai perceraian.
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Kedua, sebagai kepala negara dan pemimpin masyarakat heterogen.
Tatkala memegang posisi ini, Rasulullah SAW harus menerima kunjungan
diplomatik “negara-negara sahabat”. Rasulpun harus menata dan menciptakan
sistem hukum yang mampu menyatakan kaum Muslimin, Nasrani dan Yahudi
mengatur perekonomian dan setumpuk masalah lainnya.
Ketiga, sebagai panglima perang, selama hidup tak kurang 28 kali Rasul
memimpin pertempuran melawan kafir Quraisy. Sebagai panglima perang
beliau harus mengorganisasi lebih dari 53 pasukan kafeleri bersenjata. Harus
memikirkan strategi perang, persediaan logistik, keamanan, transportasi,
kesehatan dan lainnya.
Keempat, sebagai kepala rumah tangga. Dalam posisi ini, Rasul harus
mendidik, membahagiakan dan memenuhi tanggung jawab lahir batin terhadap
istri beliau, tujuh anak, dan beberapa orang cucu. Beliau dikenal sebagai sosok
yang sangat perhatian terhadap keluarganya ditengah kesibukannya, Rasulpun
masih sempat bercanda dan menjahit sendiri bajunya.
Kelilma, sebagai seorang pebisnis sejak usia 12 tahun. Pamannya Abu Thalib
sudah mengajaknya melakukan berjualan bisnis ke Syam negeri yang saat ini
meliputi Syria, Yordania dan Libanon, dari usia 17 tahun hingga sekitar 20 tahun
adalah masa tersulit dalam perjalanan bisnis Rasul karena beliau harus mandiri
dan bersaing dengan pemain-pemain senior dalam perdagangan regional. Usia
20 hingga 25 tahun merupakan titik enterpreneurship Rasulullah SAW terbukti
dengan terpikatnya konglomerat Mekah Khadijah binti Khuwailid yang
kemudian melamarnya menjadi suami. Afzalur Rahman dalam bukunya
Muhammad Sebagai Seorang Pedagang (2000, 5-12)  mencatat bahwa Rasulpun
sering terlibat dalam perjalanan bisnis ke berbagai negara seperti Yaman, Oman,
dan Bahrain dan beliau mulai mengurangi kegiatan bisnisnya ketika mencapai
usia 37 tahun.
Adalah kenyataan bila Rasulullah SAW mampu menjalankan kelima
perannya tersebut dengan sempurna bahkan menjadi yang terbaik.  Tak heran
bila para ilmuwan muslim maupun non-muslim menempatkan beliau sebagai
orang yang paling berpengaruh,  paling pemberani, paling bijaksana, paling
bermoral dan sejumlah paling lainnya.
Adapun rahasia kesuksesan karir dan pekerjaan Rasulullah adalah:
1. Rasul selalu bekerja dengan cara terbaik profesional dan tidak asal-asalan.
Ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Kahfi [18]: 7, 30. Bahwa yang
dinilai Allah adalah siapa yang paling baik dan berkualitas pekerjaannya.
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2. Dalam bekerja, Rasul melakukannya dengan manajemen yang baik,
perencanaan yang jelas, pentahapan aksi dan adanya penetapan skala
prioritas.
3. Rasul tidak pernah menyia-nyiakan kesempatan sekecil apapun.
“Barangsiapa yang dibukakan pintu kebaikan hendaklah dia mampu
memanfaatkannya karena dia tidak tahu kapan ditetapkan kepadanya nya.
Demikian beliau bersabda.
4. Dalam bekerja Rasul selalu memperhitungkan masa depan. Beliau adalah
sosok yang visioner sehingga segala aktivitasnya benar-benar terarah dan
terfokus. Ini sesuai dengan firman Tuhan dalam surat al-Hasyr [59]: 18.
5. Rasul tidak pernah mengeluhkan pekerjaan, beliau bekerja secara tuntas dan
berkualitas.
6. Rasul bekerja secara berjamaah dengan mempersiapkan (membentuk) tim
yang Solid dan percaya pada cita-cita bersama.
7. Rasul adalah pribadi yang sangat menghargai waktu.
8. Rasul menjadikan kerja sebagai aktualisasi keimanan dan ketakwaan.
(Asyraf Abd Rahman 2000: 110 dan Agus Rasidi 2001: 165-167).
KESIMPULAN
Bertitik tolak dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut;
1. Arus globalisasi dan revolusi industri yang semakin deras tidak bisa
dibendung dan dihambat, bahkan sebaliknya perlu dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya, yaitu dengan cara membentenginya dengan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas berdasarkan iman, taqwa dan dengan
menerapkan etos kerja yang Islami sesuai dengan norma-norma yang terdapat
dalam al-Quran dan hadis sehingga dampak negatif dari revolusi industri
tersebut dapat dihindari.
2. Istilah etos kerja terdiri dari dua kata, yaitu “etos” dan “kerja” kata “etos”
berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti sikap, kepribadian, karakter,
watak, keyakinan atas sesuatu. Sedangkan kata “kerja” berarti usaha untuk
melakukan sesuatu dengan perencanaan dan tanggung jawab.  Etos kerja
menurut istilah ialah sikap dan pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja,
ciri-ciri, atau sifat-sifat mengenai cara kerja yang dimiliki seseorang atau suatu
kelompok manusia atau suatu bangsa. Sedangkan etos kerja Islam ialah semua
sikap, pandangan, kebiasaan, ciri-ciri atau sifat-sifat mengenai kerja tersebut
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berdasarkan nilai-nilai atau norma-norma yang terdapat dalam al-Quran dan
Sunnah.
3. Mencari dan menemukan konsep etos kerja dalam Al-Quran adalah dengan
merujuk ayat-ayat al-Quran yang menerangkan kata ‘amal ( َلَﻣَﻋ) fi'il (لِِﻌﻓ) kasab
( ْبَﺳَﻛ) ibtigha (ءﺎَِﻐﺗِْﺑا) sana'a ( َﻊَﻧَﺻ) dalam berbagai bentuk.  Dari hasil penelitian
terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan kerja, perbuatan, usaha,
mencari rezeki dan karunia Allah maka ditemukan bahwa etos kerja dalam al-
Quran antara lain:
a. Kunci sukses dan keberhasilan dalam bekerja harus berlandaskan takwa
dan tawakal (QS. At-Talaq [65]: 2- 3).
b. Setiap amal perbuatan dicatat dan dipertanggungjawabkan (QS. at-Taubah
[9]: 105. dan QS. Al-Infitar [82]: 10-12)
c. Bekerja sesuai dengan bidang keahlian dan profesi masing-masing. (QS. Al-
An'am [6]: 135 dan Al-Isra [19]: 84)
d. Seimbang antara kerja dan ibadah seperti dalam (QS. Al-Qashas [28]: 77 dan
QS. Al-Baqarah [2]: 201) atau seimbang antara kepentingan hidup dunia
dan akhirat
e. Bekerja mencari rezeki dengan mengelola sumber daya alam. (QS. Hud
[11]: 6 dan QS. Al-Mulk [67]: 15)
f. Bekerja dengan ikhlas (QS. Al-Bayyinah [98]: 5).
g. Bekerja keras (QS. Al-Insyirah [94]: 5-8 dan Ali Imran 3:  59).
h. Tekun dan istiqomah (QS. Al-Fussilat [41]: 30 dan Al-Ahqaf (46: 13 dan Al-
Jin 72: 16).
i. Sabar dan tabah dalam bekerja (QS. Al-Baqarah 2: 42, 153 Ali Imran 3: 200,
Yusuf [12]: 18, 83, Thaha [20]: 132, Al-Balad [90]: 17 dan Al- Ashr [103]: 3).
j. Kerja yang baik menjamin kebahagiaan dunia dan akhirat (QS. an-Nahl
[16]: 97.
k. Adil, jujur, setia, loyal, rendah hati, kerjasama, menepati janji dan lain-lain
(terdapat dalam beberapa ayat dan Hadits).
l. Meneladani etos kerja Rasulullah (QS. al-Ahzab [33]: 21.
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